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<p>Dari tahun ke tahun, usia harapan hidup wanita Indonesia semakin meningkat. Sementara SDKI pada
tahun 2003-2004 menyebutkan sekitar 21,1 % penduduk Indonesia yang telah memasuki usia menopause.
M enopause merupakan peristiwa fisiologis yang menyebabkan munculnya berbagai perubahan fisik,
reproduksi dan psikis. Hal ini berhubungan dengan berhentinya fungsi indung telur yang mempengaruhi
produksi hormon estrogen dan progesteron. Keadaan ini menyebabkan munculnya berbagai keluhan,
gangguan atau penyakit, seperti sindroma menopause, osteoporosis, dan penyakit jantung koroner. Untuk
mencegah, dan mengurangi risiko kejadian tersebut, salah satu alternatifnya adalah dengan pemberian
Terapi Sulih Harmon/Harmane Replacement Therapy (HRT). TSH adalah hormon pengganti yang diberikan
kepada wanita menopause karena sudah tidak memproduksi estrogen lagi. TSH dapat mencegah, dan
mengurangi resiko keluhan, gangguan atau penyakit akibat menopause. Penggunaan TSH sampal sekarang
masih menimbulkan kontraversi di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan
penggunaan terapi sulih hormon pada pasien menopause. Sebagai variabel bebas adalah usia saat
menopause, lama menopause, sindroma menopause, riwayat reproduksi, riwayat kesehatan pasien dan
keluarganya, riwayat penggunaan kontrasepsi, pendidikan, pekerjaan dan pengetahuan tentang terapi sulih
hormon, anjuran dokter dan permintaan pasien. Sedangkan sebagai varibel terikat adalah penggunaan terapi
sulih hormon. Penelitian ini dilakukan di Klinik Menopause Y asmin Perjan RS. Dr. Cipto Mangunkusumo
dan Klinik Menopause RSPAD Gatol Soebroto mulai bulan Januari 2003 - Desember 2004. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan data primer. Sampel penelitian adalah pasien yang sudah menopause yang
datang berkonsultas di klinik menopause selama periode Januari 2003- Desember 2004. Jumlah sampel
minimal ditetapkan kasus banding kontrol = 1 : 1, dengan tingkat kemaknaan 95% dan presisi 20%,
diperoleh 105 responden untuk kelompok kasus dan 105 responden untuk kelompok kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan secara bermakna dengan pemberian terapi sulih
hormon adalah variabel riwayat penyakit, riwayat kontrasepsi hormonal, pengetahuan tentang terapi sulih
hormon ananjuran dokter. Dari analisis multivariat didapatkan OR= 3,117 untuk variabel riwayat penyakit,
OR = 2,381 untuk variabel riwayat menggunakan kontrasepsi hormonal, OR= 2,303 untuk variabel
berpengetahuan linggi dan OR = 4.454 untuk variabel anjuran dokter. Diperlukan upaya sosialisasi dan
pendidikan yang berhubungan dengan masal ah-masalah menopause dan penggunaan TSH kepada
masyarakat luas. Hal ini harus didukung oleh kebijakan dari Departemen Kesehatan maupun organisasi
profesi kedokteran tentang penatal aksanaan TSH, termasuk mempersiapkan tenaga yang handal untuk
melaksanakan konseling pasca menopause.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p>Reasons on Use of Hormone
Replacement Therapy for Menopausal Patientsin Y asmine Perjan Menopause Clinic in Dr Cipto
Mangunkusumo Hospital & amp; Menopause Clinic RSPAD Gatot Subroto 2005.Through the years the life
span of Indonesian women has been increasing. While in year 2003-2004 SDKI says that 21,1 % of
Indonesian population is entering menopausal ages. Menopause itself is a physiologic episode that causes
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many physical changes and in reproduction and psyche as well. It relates to the stop of the ovary function
that affects the estrogen and progestine hormones. This condition will also affect other complaints on body,
disorders or diseases, such as menopausal syndrome, osteoporosis, and coronary heart disease. Hormone
Replacement Therapy (HRT) is an aternative therapy to prevent and reduce the risks of those complaints.
HRT aims to replace the hormone of a menopausal woman so that it could prevent and reduce the risks. But
HRT user gives controversial with public Thisresearch aimsto find out the basic reasons for the patients to
use the therapy. Asfree variables are the age by the time menopause starts, the length, the syndrome, the
reproduction history of the patient and family, the history of contraception use, education, occupation and
knowledge on HRT, doctor's advises and patients demands. As bond variable isthe use of HRT. This
research is conducted in Y asmin Perjan Menopause Clinic in Dr. Cipto Mangunkusumo Hospital and
Menopause Clinic in RSPAD Gatot Soebroto starting January 2003 up to December 2004. It uses primary
and secondary data. The samples are patients with menopausal problem that already have a consultation in
the clinic during period of January 2003 - December 2004. The total sample, with ratio = 1.1 minimally,
with significant level 95% and precision 20%, is found respectively from 105 respondents each |br case
group and controlled group. The result shows that the variables that related significantly to HRT are history
of the diseases, hormonal contraception, knowledge on HRT and doctor's advises. From multi variant
anaysisitisfound OR= 3, 1 17 timesfor variable of history o f disease, OR = 2,381 for variable of history
on hormonal contraception, OR= 2,303 for variable with high education and OR= 4.454 for doctor's advises.
Finaly it is necessary to socialize and to educate people relates to menopausal problems and use of HRT to
the public. Policies are from Health Department and other Medical Profession Organization on HRT
management. It is needed more experiences to do the menopausal consultation.</p>



